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1.1 LATAR BELAKANG 

Tidak seimbangnya jumlah lahan pekerjaan yang tersedia dengan jumlah 

tenaga kerja yang ada semakin membuat persaingan antar individu untuk 

mendapat satu kursi pekerjaan semakin sulit. Hal ini menimbulkan munculnya 

usaha-usaha guna pemenuhan kebutuhan yang dilakukan secara mandiri oleh 

masing-masing individu. Ada beberapa jenis usaha mandiri yang kini populer di 

masyarakat dan salah satunya adalah Perusahaan perseorangan atau yang biasa di 

sebut Usaha Dagang ( UD ). Pengertian Usaha Dagang secara spesifik adalah 

Seluruh modal dari perusahaan jenis ini hanya dimiliki oleh satu orang saja, 

sehingga tanggung jawabnya pun dibebankan kepada satu orang saja, yaitu 

pemilik modal selaku pengusaha tunggal. 

1.2 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai  dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh perlakuan akuntansi atas pesediaan pada UD.Surya 

Gemilang. 

1.3 MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat penelitian ini bagi pengusaha diharapkan dapat menjadi 

bahan efaluasi kinerja perusahaan yang telah dicapai. Bagi pembaca sebagai 

tambahan wawasan dan referensi. Bagi penulis diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dalam bidang akuntansi khususnya perlakuan akuntansi yang 

dilakukan oleh Usaha Dagang (UD) pada persediaannya. Serta bagi STIE 

Perbanas hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai perbendaharaan 
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kepustakaan dan  referensi atau sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa lain 

yang akan melakukan penelitian pada waktu yang akan datang. 

1.4 METODE PENGUMPULAN DATA 

Metode yang digunakan adalah metode wawancara kepada yang 

bersangkutan atau narasumber. Metode observasi atau pengumpulan data yang 

diperoleh dari pengamatan yang sistematis dan akurat langsung pada aktifitas 

perusahaan. Dan dokumentasi dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan variabel yang diteliti. 

2.1  LANDASAN TEORI 

Dalam bukunya Sofyan Assauri (2004;169) berpendapat, bahwa : 

 Persediaan merupakan sejumlah bahan-bahan, parts yang disediakan 

dan bahan-bahan dalam proses yang terdapat dalam perusahaan untuk proses 

produksi, serta barang-barang jadi/produk yang disediakan untuk memenuhi 

permintaan dari komponen atau langganan setiap waktu. 

 

Dalam melakukan pencatatan persediaan, perusahaan dapat menggunakan 

sistem periodik (fisik) atau perpetual. Dalam perlakuan akuntansi mencakup lima 

hal yang perlu diperhatikan, yaitu pengakuan, pengukuran, pencatatan, penyajian 

dan pengungkapan atas persediaan. Kelima hal tersebut harus dilakukan secara 

berurutan dan harus sesuai dengan metode-metode yang digunakan dalam 

menjalankan operasional perusahaan. 

3.1 GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN 

UD. Surya Gemilang merupakan badan usaha perorangan yang menjual 

berbagai jenis bahan bangunan seperti semen, pasir, batu bata, besi dan lain 
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sebagainya. Usaha ini didirikan dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan 

sekitar yang belum terdapat took serupa. 

Kepemilikan tunggal menyebabkan segala visi dan misi perusahaan di 

tentukan sendiri oleh pemilik. Akan tetapi tidak ada pernyataan tertulis mengenai 

visi dan misi perusahaan yang di buat oleh pemilik. Usaha Dagang ini didirikan 

oleh Bapak H. Imam Nawawi dengan modal pribadi pada tahun 2009 dan 

berlokasi di Jalan Merakurak – Tuban. 

Toko material UD. Surya Gemilang memiliki tujuan jangka pendek yaitu 

memperoleh laba dan memberikan layanan terbaik kepada pelanggan. Tujuan 

jangka pendek ini merupakan dasar guna mencapai tujuan jangka panjang yaitu 

memperoleh keuntungan atau profit yang maksimal. Selain itu toko material ini 

juga menggunakan software yang bernama Soft Retail dalam melakukan 

pencatatan. 

4.1 PEMBAHASAN 

Pembelian persediaan pada UD. Surya Gemilang tidak dilakukan secara 

rutin, namun dilakukan pada waktu tertentu pada saat persediaan barang dagang 

menipis, sehingga barang dagang akan selalu siap ketika ada pembeli baik untuk 

partai maupun individu. Dalam melakukan transaksi pembelian, UD. Surya 

Gemilang selalu melakukan pembayaran secara tunai. Perusahaan menggunakan 

syarat pembelian FOB Shipping Point. Sehingga baik itu penjualan ataupun 

pembelian biaya angkut ditanggung oleh pembeli. 

Dalam menentukan harga jual produknya, UD. Surya Gemilang tidak 

menggunakan metode apapun dalam menentujan harga pokok penjualannya atau 
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hanya berdasarkan keputusan sepihak dari pemilik. Hal ini di karenakan pemilik  

tidak pernah mendapatkan pendidikan akuntansi dasar. Sesuai dengan kebijakan 

UD. Surya Gemilang atas persediaan, bahwa semua persediaan diukur 

berdasarkan harga perolehan persediaan tersebut, yang tercantum dalam faktur 

dimana harga tersebut telah mencakup semua pajak yang harus di bayarkan. 

UD. Surya Gemilang menggunakan sistem pencatatan perpetual karena 

tidak melakukan stock opname. Hal ini dapat diketahui dari pembelian dan 

penjualan barang yang terjadi setiap harinya menurut nama barang persediaan 

secara rinci, yang secara otomatis akan masuk kedalam software saat melakukan 

input data pada proses transaksi. 

Laporan keuangan perusahaan disusun sesuai dengan prinsip Standar 

Akuntansi Keuangan yang ada, yang mengharuskan manajemen membuat 

estimasi yang mempengaruhi jumlah aktiva dan kewajiban pada tanggal laporan 

keuangan serta jumlah pendapatan dan beban selama periode laporan, meskipun 

tidak benar-benar sesuai seperti yang disajikan dalam laporan keuangan yang 

seharusnya. Namun pada laporan laba rugi disusun berdasarkan pemikiran pemilik 

dan hanya menyajikan pendapatan dari penjualan dan penerimaan piutang dalam 

laporan laba rugi. 

5.1 KESIMPULAN 

1. Perusahaan mengunakan syarat pembelian FOB Shipping Point, sehingga 

barang sudah diakui perusahaan pada saat terjadi transaksi. Begitupun saat 

terjadi penjualan. 
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2. Pengukuran dilakukan berdasarkan harga perolehan persediaan tersebut, yang 

tercantum dalam faktur dimana harga tersebut telah mencakup semua pajak 

yang harus di bayarkan.  

3. Pencatatan yang di lakukan oleh UD.Surya Gemilang menggunakan sistem 

pencatatan perpetual karena tidak melakukan stock opname. Dan didukung 

dengan adanya buku pembantu persediaan. 

4. Pelaporan laporan keuangan perusahaan di buat sesuai standart akuntansi yang 

ada dan di modifikasi sesuai dengan pengertian pemilik perusahaan tentang 

standart akuntansi itu sendiri sehingga terdapat beberapa perbedaan dengan 

kaidah-kaidah yang ada. 

5.2 SARAN 

1. Dalam menentukan HPP, sebaiknya perusahaan menggnakan salah satu 

metode yang ada dalam akuntansi yaitu FIFO, karena metode ini dapat 

menghasilkan laba paling besar dalam laporan keuangan.  

2. Perusahaan seharusnya melakukan penjurnalan untuk mengetahui arus 

transaksi dan memudahkan penyesuaian diakhir periode meskipun 

menggunakan software Soft Retail 

3. UD. Surya Gemilang seharusnya melakukan perhitungan fisik dan stock 

opname, guna mendeteksi terjadinya barang hilang, cacat, ataupun rusak yang 

tidak dilaporkan, serta untuk menentukan harga pokok. 
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